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Abstract. In a literary work, especially poetry or song lyrics, figure of speech is very
common to appear so that the poem or song lyrics become more beautiful. One of the
figures of speech that is often used is hyperbole. This figure of speech serves to give a
great impression by exaggerating sentences. The lyrics of the song, This Is Me, which is
the original sound tract from the film The Greatest Showman, is very thick with the use
of hyperbole figure of speech. This is because the moral message of the song is to inspire
the listeners.
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Abstrak. Dalam sebuah karya sastra khususnya puisi ataupun lirik lagu, majas sangat
lazim muncul agar puisi atau lirik lagu tersebut menjadi lebih indah. Salah satu majas
yang sering digunakan adalah majas hiperbola. Majas ini berfungsi untuk memberikan
kesan hebat dengan kalimat yang melebih-lebihkan. Lirik lagu berjudul This Is Me yang
merupakan original sound tract dari film The Greatest Showman sangat kental dengan
penggunaan majas hiperbola. Hal ini dikarenakan pesan moral dari lagu tersebut yang
ingin memberikan semangat pada pendengarnya.
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LATAR BELAKANG

Penggunaan majas dalam lirik lagu dapat berfungsi untuk menambah efek-efek
tertentu agar lirik lagu menjadi lebih menarik. Lagu berjudul This Is Me adalah salah satu
lagu yang menjadi soundtrack film berjudul The Greatest Showman. Lagu ini berisi kisah
perjuangan orang-orang yang termarjinalkan karena memiliki berbagai kekurangan fisik.
Lagu ini memperoleh penghargaan lagu asli terbaik dalam ajang bergengsi yaitu Golden
Globe Awards di tahun 2018.

Lagu berjudul This Is Me ini sarat dengan majas khususnya majas hiperbola. Majas
hiperbola mempunyai fungsi untuk melebih-lebihkan suatu keadaan (Setiawan, 2022).

Penggunaan majas hiperbola dalam lagu ini digunakan sebagai penyemangat agar
orang-orang yang sering terpinggirkan karena memiliki fisik yang tidak sempurna bisa
bangkit dan menunjukkan bahwa mereka juga bisa meraih kesuksesan.
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Menurut Wiradi dalam Lestari (2019), analisis adalah kegiatan mengurai,
membedakan, dan memilah sesuatu untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu
lalu dicari kaitannya serta ditafsirkan maknanya. Analisis juga bisa dimaknai kegiatan
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara keseluruhan (Lestari, 2019).

Berdasarkan Luxemburg dalam Lestari (2019), lirik lagu dapat dimasukkan ke
dalam puisi. Lirik lagu juga dapat didefinisikan sebagai susunan kata yang berisi curahan
perasaan (Halimah, 2008).

Lestari (2019) menuturkan bahwa puisi merupakan karya sastra yang mempunyai
majas yang menarik. Lirik lagu apabila dihilangkan alunan melodinya akan menjadi puisi.
Artinya lirik lagu juga terkandung majas di dalamnya.

Majas menurut Keraf dalam Lastri (2019) adalah cara menuangkan pikiran secara
khas. Setiap lirik dalam sebuah lagu memiliki pesan untuk pendengarnya. Maka dari itu,
penulis lirik lagu pasti akan menyampaikan liriknya semenarik mungkin. Lestari (2019)
menambahkan bahwa gaya bahasa akan memberi kesan tertentu bagi para pendengar.

Menurut Tarigan dalam Fitri (2020) bahwa majas adalah sebuah bentuk retorik
yang digunakan agar pembaca dapat terpengaruh dan yakin dengan hal yang disampaikan
oleh penulis.

Keraf dalam Lestari (2019) mengelompokkan majas hiperbola ke dalam kelompok
majas pertentangan. Majas hiperbola mengandung pernyataan yang berlebih-lebihan
(bisa dilihat dari ukurannya, sifatnya, ataupun jumlahnya) dengan tujuan untuk memberi
penekanan agar situasi yang digambarkan menjadi lebih hebat.

Studi tentang analisis majas hiperbola ini telah dilakukan oleh Setiawan dan Rosliah
pada tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan oleh penulis adalah metode deskriptif kualitatif. Sugiyono
(2013) mengungkapkan bahwa metode kualitatif ini cocok untuk digunakan pada masalah
yang sifatnya dinamis. Rumusan masalah yang bersifat deskriptif akan memandu penulis
untuk mengeksplorasi situasi sosial yang diteliti secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lirik lagu This Is Me ditulis oleh Benj Pasek dan Justin Paul. Lagu ini dinyanyikan
oleh Keala Settle dalam film The Greatest Showman. Lagu ini sendiri mendapatkan
penghargaan sebagai lagu orisinil terbaik dalam penghargaan Golden Globe Awards.
Lagu tersebut juga menjadi nominasi lagu terbaik dalam penghargaan Academy Awards.

Berikut adalah lirik lagunya.
[ am not a stranger to the dark
Hide away, they say
'‘Cause we don't want your broken parts
I've learned to be ashamed of all my scars
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Run away, they say
No one'll love you as you are

But I won't let them break me down to dust
1 know that there's a place for us
For we are glorious

When the sharpest words wanna cut me down
I'm gonna send a flood, gonna drown 'em out
I am brave, I am bruised

1 am who I'm meant to be, this is me

Look out 'cause here [ come

And I'm marching on to the beat I drum
I'm not scared to be seen

1 make no apologies, this is me

Another round of bullets hits my skin

Well, fire away 'cause today, I won't let the shame sink in
We are bursting through the barricades and

Reaching for the sun

Yeah, that's what we've become

Bila dimaknai ke dalam bahasa Indonesia, maka liriknya akan menjadi berikut:
Aku bukan orang asing di kegelapan

Sembunyikan, kata mereka

Karena kami tidak ingin bagianmu yang rusak

Aku telah belajar untuk malu dengan semua bekas lukaku

Lari, kata mereka

Tidak ada yang akan mencintaimu apa adanya

Tapi aku tidak akan membiarkan mereka menghancurkanku menjadi debu
Aku tahu ada tempat untuk kita

Karena kita mulia
Ketika kata-kata paling tajam ingin memotongku
Aku akan mengirim banjir, akan menenggelamkan mereka

Aku berani, aku terluka

Aku adalah aku yang seharusnya, inilah aku
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Awas karena aku akan datang
Dan aku berbaris mengikuti irama yang aku mainkan
Aku tidak takut terlihat

Aku tidak meminta maaf, ini aku

Terjangan peluru lainnya mengenai kulitku

Baiklah, tembak, karena hari ini, aku tidak akan membiarkan rasa malu meresap
Kami menerobos barikade dan

Menggapai matahari

Ya, begitulah kita akan menjadi

Terdapat 5 bait dalam lirik lagu tersebut. Cukup banyak majas hiperbola yang
termuat di dalamnya.

Majas hiperbola dapat kita temukan pada tabel berikut.
Tabel 1. Data hasil analisis majas hiperbola dalam lirik lagu This Is Me

No Bait ke- Baris ke-
1 2 1
2 3 1
3 3 2
4 3 3
5 5 2
6 5 4

Seperti terlihat pada tabel 1, penulis menggunakan majas hiperbola hampir di
setiap baitnya. Hal ini dikarenakan lagu ini ditujukan untuk memberi semangat pada
kelompok orang yang merasa terpinggirkan karena memiliki kekurangan khususnya
kekurangan fisik.

Dengan menggunakan majas hiperbola, penulis lagu juga berharap bahwa kesan
dramatis dari lagu ini akan dirasakan oleh para pendengarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Lirik lagu This Is Me mempunyai pesan bahwa setiap orang bisa memperoleh
kesuksesan meskipun dengan berbagai keterbatasan. Majas hiperbola dengan kalimat
yang melebih-lebihkan yang ada dalam lirik lagu memberikan kesan hebat pada lagunya.
Artinya majas hiperbola telah berfungsi sebagai mana mestinya dalam sebuah karya
sastra.

http://journal.staivpigbaubau.ac.id/index.php/Tarim




79

Ta’rim: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini
Vol. 3, No. 3 Agustus 2022
E-ISSN: 2963-4326, P-ISSN: 2964-5476, Hal 75-79

Lirik lagu ini dapat digunakan di kelas sebagai bahan pembelajaran khususnya
materi majas hiperbola. Siswa dapat diajak untuk menganalisis lebih dalam makna
kalimat yang terkandung dalam lirik dengan majas hiperbola tersebut.
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